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ABSTRACT 

This study aims to determine the extent of the difference in the 

effect of the hanging ball and hull ball smash training on the 

sepaktakraw smash ability. By using the field experiment 

method. The population used was male students of SMA 

Nasional Makassar with a total sample of 60 people taken by 

Proposive random sampling. The data analysis technique used 

is the t-test at a significant level of 95%. The results showed 

that; (1) There is a significant effect of hanging ball smash 

practice on the smash ability in the sepaktakraw game for 

Makassar National High School students, proven to = 13.446> 

tt = 2.045. There is a significant effect of gastric ball smash 

practice on smash abilities in the sepaktakraw game for 

Makassar National High School students, proven to = 10.478> 

tt = 2.045. There is a significant difference between the 

hanging ball and hull ball smash practice on the smash ability 

in the sepaktakraw game among Makassar National High 

School students, it is proven, to = 9.970> tt = 2,000. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

perbedaan pengaruh antara latihan smash bola gantung dan 

bola lambung terhadap kemampuan smash sepaktakraw. 

Dengan menggunakan metode eksperimen lapangan. Populasi 

yang digunakan adalah siswa Putra SMA Nasional Makassar 

dengan jumlah sampel 60 orang yangdiambil secara Proposive 

random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji-t pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa; (1) Ada pengaruh yang signifikan latihan smash bola 

gantung terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional Makassar, terbukti to = 

13,446 > tt = 2,045. Ada pengaruh yang signifikan latihan 

smash bola  lambung terhadap kemampuan smash dalam 

permainan sepaktakraw pada siswa SMA Nasional Makassar, 

terbukti to = 10,478 > tt = 2,045. Ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara latihan smash bola gantung dan bola 

lambung terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional Makassar, terbukti, to 

= 9,970 > tt = 2,000. 
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PENDAHULUAN 
Pembinaan cabang olahraga sepaktakraw 

menuju arah peningkatan prestasi (Muntahar 

Prayogi, 2019) khususnya bagi tahap pembinaan 

lanjutan adalah penyajian latihan yang mengarah 

pada peningkatan kemampuan khusus atau 

tehnik khusus pada permainan sepaktakraw 

(Ramadhan & Bulqini, 2018). Kemampuan 

khusus atau tehnik khusus pada permainan yang 

dimaksud adalah tidak lain cara bermain 

sepaktakraw. Bagaimana permainan itu dimulai, 

setelah permainan itu dimulai apa yang harus 

dilakukan (Aji, 2010). Setelah bola dikuasai 

tindakan apa yang harus dilakukan untuk 

membuat serangan sehingga serangan itu 

mendapat hasil yakni nilai atau point buat 

regunya (Wulandari & Irsyada, 2019). Bila bola 

dikuasai lawan apa yang harus diusahakan agar 

lawan tidak mendapat point atau angka. 

Salah satu tehnik khusus sepaktakraw 

adalah smash atau serangan (Rahaji et al., 2017). 

Smash merupakan gerak kerja yang terpenting 

dan terakhir dalam gerak kerja serangan 

(Wibowo, R.A., Rumini, Rustiana, 2017). 

Kegagalan untuk mensmash bola kearah lawan 

akan memberi kesempatan bagi pihak lawan 

untuk melakukan serangan balasan. Serangan 

atau smash dalam sepaktakraw adalah 

kemampuan seseorang memukul bola dengan 

keras dan menekuk serta menggunakan anggota 

tubuh yang sah ke daerah lawan (Rafsanjani & 

Andi Saparia, 2018). Keberhasilan smash adalah 

memberikan nilai bagi regu yang melakukan 

smash atau kesempatan untuk memindahkan 

bola kembali setelah lawan melakukan servis. 

Sebaliknya kegagalan smash akan memberikan 

peluang kepada lawan untuk menyerang 

kembali. Hal ini dapat dipahami bahwa smash 

merupakan bagian yang sangat penting dalam 

suatu permainan atau pertandingan (Jufrianis et 

al., 2019).  

Tahapan gerakan gerakan smash dalam 

permainan sepaktakraw dapat dikemukakan 

bahwa untuk dapat melakukan smash dengan 

baik membutuhkan penguasaan tehnik 

melompat, menendang serta ketepatan 

mengarahkan bola pada sasaran (Pratama, 

2018). Dengan demikian untuk dapat menjadi 

smasher yang baik memerlukan latihan yang 

intensif dengan mengikuti program latihan yang 

telah direncanakan dan relavan dengan tehnik 

dasar yang akan dikembangkan dalam cabang 

olahraga sepaktakraw (Astra, 2017). Oleh sebab 

itu siswa atau atlet harus mahir melakukan 

smash. Karena pentingnya smash dalam 

permainan sepaktakraw, maka perlu dilakukan 

berbagai usaha untuk menguasai tehnik smash 

dengan baik (Jufrianis et al., 2019). Usaha-usaha 

tersebut antara lain adalah menggunakan metode 

latihan yang tepat maupun mengembangkan 

unsur-unsur yang menunjang pelaksanaan tehnik 

tersebut (Aljundy & Yudi, 2019).  

Unsur-unsur yang menunjang 

pelaksanaan tehnik khusus smash adalah unsur-

unsur fisik yang meliputi unsur kekuatan, 

kecepatan, daya ledak dan kelentukan. Untuk 

mengembangkan unsur fisik tersebut adalah 

melalui latihan fisik (I Kadek Yudha Pranata, 

2015). Istilah latihan fisik mengacu pada 

program latihan yang dilakukan secara 

sistematis, berencana dan progresif yang 

tujuannya untuk mengembangkan kemampuan 

fungsional dari sistem tubuh agar dengan 

kondisi fisik tersebut prestasi atlet semakin 

meningkat (Rezaei et al., 2013) .  

Bentuk latihan fisik beranekaragam, salah 

satu bentuk latihan fisik yang lazim digunakan 

bagi atlet yang telah mendapat latihan 

keterampilan khusus adalah latihan beban 

(weight training) (Rezaei et al., 2013). Latihan 

beban yang dipergunakan disesuaikan dengan 

kondisi keadaan dan kebutuhan. Dengan melihat 

keadaan yang dimiliki atau fasilitas peralatan 

yang ada di SMA Nasional tidak memadai serta 

siswa yang ingin dilatih masih kurangterampil, 

maka pembebanan yang dilakukan sebagai 

bentuk latihan adalah latihan smash bola 

gantung dan latihan smash bola lambung. 

Latihan smash bola gantung adalah 

suatu bentuk latihan yang sengaja dimodifikasi 

untuk memberikan beberapa variasi dalam 

melakukan smash (Mahandra & Ridwan, 2019). 

Bola yang tidak bergerak tidak akan 

memberikan kemudahan kepada siapa saja untuk 

berkonsentrasi dalam latihan. Benda yang tak 

bergerak lebih mudah dikuasai dan konsentrasi 

lebih berfokus terhadap benda tersebut daripada 

benda yang tidak bergerak (Hermanto, 2017). 

Pada latihan smash bola tergantung, dalam 

pelaksanaannya bola harus diikat dengan seutas 

tali kemudian digantung pada sebuah tali yang 

direntangkan. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan dalam mengontrol bola pada saat 

melakukan smash (Atmaja & Anggorowati, 

2019).  Bentuk latihan smash bola gantung 

adalah suatu bentuk latihan yang relavan dengan 

pelaksanaan smash sepaktakraw sehingga dapat 

meningkatkan tehnik dan taktik. Disamping hal 

tersebut, unsur fisik seperti kecepatan, kekuatan, 
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daya ledak dan kelentukan dapat ditinggalkan 

melalui latihan tersebut.  

Latihan smash bola lambung adalah 

suatu bentuk latihan dengan menggunakan bola 

yang dilambungkan ke atas (Sucipto et al., 2017) 

(Alfiandi et al., 2008). Tujuan latihan tersebut 

adalah peningkatan koordinasi gerak pada 

pelaksanaan sepaktakraw. Hal tersebut dapat 

meningkatkan koordinasi gerak, karena latihan 

smash dengan bola lambung atau bola yang 

menjadi pusat perhatian merupakan benda yang 

bergerak, sehingga membutuhkan koordinasi 

yang tinggi (Sudirman, 2015). Sedangkan pola 

gerak smash yang terdiri dari lompat, memukul 

atau menendang membutuhkan koordinasi gerak 

tinggi untuk dapat melakukan dengan sempurna. 

Disamping hal tersebut, karena dalam proses 

latihan membutuhkan konsentrasi dan 

koordinasi gerak yang tinggi, maka yang 

terlebih dahulu harus terbentuk unsur kondisi 

fisik seperti kekuatan, kecepatan, daya ledak 

tungkai dan kelentukan. Dengan terbentuknya 

koordinasi fisik tersebut, maka dapat menunjang 

dalam proses latihan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan smash dalam 

permainan sepaktakraw. Pada gerak tidak 

mempunyai koordinasi yang baik, akan 

mengakibatkan kerugian yaitu pengeluaran 

tenaga yang berlebihan, mengganggu 

keseimbangan, cepat lelah dan kemungkinan 

terjadi cedera yang ada. Dalam latihan smash 

bola lambung untuk tingkat pemula dengan 

tanpa adanya koordinasi pada unsur fisik seperti 

yang dikemukakan sebelumnya, maka akan 

sukar dilakukan (Solihin et al., 2016). Hal ini 

berakibat fatal sebab bola bergerak kemudian 

dilakukan lompatan untuk memukul atau 

mensmash. 

Kedua bentuk latihan ini adalah suatu 

bentuk latihan yang arah tujuannya untuk 

memahirkan pada seseorang untuk melakukan 

kemampuan smash. Hanya saja perbedaan yang 

dimiliki terdapat pada bola. Latihan smash bola 

gantung adalah latihan dimana bola dalam 

keadaan digantung pada seutas tali, kemudian 

dilakukan gerakan smash. Sedangkan pada 

latihan smash bola lambung adalah latihan yang 

dilakukan dengan bola ada pada tangan 

kemudian dilambungkan sendiri oleh pemain 

yang dilanjutkan dengan gerakan smash. Bila 

melihat bentuk latihan ini yaitu latihan smash 

bola gantung dan smash bola lambung berarti 

suatu gerakan dimana satu bola yang digantung 

dengan ukuran ketinggin tertentu dan smash 

bola lambung dilakukan secara bebas sesuai 

dengan kemampuan sipemukul (Sudirman, 

2015). Dan kedua bentuk latihan mengarahkan 

kepada pemain agar lebih mahir untuk 

melakukan smash pada permainan sepaktakraw 

(Dahliah et al., 2018).  

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen. Variabel yang terlibat 

seperti: variabel bebas terdiri dari : latihan 

smash bola gantung, dan latihan smash bola 

lambung, serta variabel terikat yaitu smash 

sepaktakraw. Desain penelitian yang digunakan 

adalah “Randomized sampel pre-test, post test, 

group design. Populasi adalah kesimpulan 

lengkap dari elemen-elemen yang sejenis akan 

tetapi dapat dibedakan kerana karakteristiknya. 

Dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa putra SMA Nasional 

Makassar. Sampel adalah sebagian individu 

yang diperoleh dari populasi, diharapkan dapat 

mewakili terhadap seluruh populasi. Sampel 

inilah yang menjadi obyek penelitian sehingga 

hasil penelitian nanti diharapkan dapat pula 

digeneralisasikan terhadap populasi. Tehnik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel 

adalah tehnik proposive random sampling. 

Adapun sampel yang digunakan berjumlah 60 

orang dari siswa putra SMA Nasional Makassar 

yang berumur antara 16 sampai 18 tahun dengan 

memiliki karakteristik hampir sama yaitu 

mengetahui tehnik smash. Kelompok penelitian 

dibentuk atas dasar hasil pretest yang disusun 

menurut rangking, kemudian dilanjutkan dengan 

tehnik machid ordinal untuk membagi dua 

kelompok.Data yang diperoleh melalui 

instrumen tes kemampuan smash baik dari data 

tes awal maupun data tes akhir, selanjutnya akan 

dianalisis dengan menggunakan statistik uji t 

berpasangan dan uji t tidak berpasangan 

 

HASIL PENELITIAN  

Perhitungan data deskriptif penelitian 

dapat dilihat pada rangkuman berikut :  
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Tabel 1. Hasil deskriptif data kemampuan smash dalam permainan sepaktakraw 

 

Statistik 

deskriptif 

Kelompok A Kelompok B 

Awal Akhir Awal Akhir 

N 

X 

X
2
 

X 

Sd 

Maximum 

Minimum 

30 

231 

1949 

7,7 

2,3826 

13 

2 

30 

372 

4948 

12,4 

3,3427 

19 

6 

30 

228 

1872 

7,6 

2,1541 

11 

3 

30 

327 

3821 

10,9 

2,9252 

17 

5 

 

Untuk pengujian normalitas sampel 

menggunakan teknik chi-kuadrat (
2
) pada taraf 

signifikan 95% (0,05), untuk lebih jelasnya lihat 

tabel berikut :  

Tabel 2. Hasil pengujian normalitas sampel 

Kelompok o
2
 t

2
 Keterangan 

A 

B 

2,0169 

2,9692 

11,070 

11,070 

Normal 

Normal 

 

Keterangan  : 

 Kelompok A  : Latihan smash bola gantung  

 Kelompok B  : Latihan smash bola lambung  

 

Dalam pengujian homogenitas pada 

penelitian, maka digunakan teknik uji F dengan 

taraf signifikan 95% atau 0,05. Dari hasil 

pengolahan maka rangkuman dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

 

Tabel 3. Hasil pengujiian homogenitas sampel 

F
 observasi 

F 
tabel Keterangan 

1,22 1,96 Homogen 

 

Melihat dari rangkuman hasil pengujian 

homogenitas sampel pada tabel 3, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh melalui 

pengujian F observasi lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai F tabel pada taraf signifikan 95%.  

Hasil yang dicapai pada kedua uji 

persyaratan sebelumnya yaitu uji normalitas dan 

uji homogenetis, tentunya memberikan hasil 

yang lebih kecil dibandingkan nilai tabel. Jadi 

pengujian hipotesis bisa dilanjutkan.  

Hipotesis 1 

Ada pengaruh latihan smash bola gantung 

terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar. 

Hipotesis statistik : 

Ho  =  A1 -  A2 = 0 

H1  =  A1 -  A2  0  

Hasil analisis pada lampiran penelitian dapat 

dirangkum dalam tabel berikut :  

Tabel 4. Hasil analisis hipotesis pertama 

t
 observasi 

t 
tabel Keterangan 

13,446 2,045 Signifikan  
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Kesimpulan : 

Dari hasil rangkuman tabel 4, maka nilai t 

observasi = 13,446 > t  tabel = 2,045 pada taraf 

signifikan 95%. Jadi Ho ditolak dan H1 diterima, 

berarti ada perbedaan tes awal dan tes akhir. Jadi 

ada pengaruh latihan smash bola gantung 

terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar.  

Hipotesis 2 

Ada pengaruh latihan smash bola lambung 

terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar. 

Hipotesis statistik : 

Ho  =  A1 -  A2 = 0 

H1  =  A1 -  A2  0  

Hasil analisis pada lampiran penelitian dapat 

dirangkum dalam tabel berikut :  

Tabel 5. Hasil analisis hipotesis kedua 

t
 observasi 

t 
tabel Keterangan 

10,478 2,045 Signifikan  

 

Kesimpulan : 

Dari hasil rangkuman tabel 5, maka nilai t 

observasi = 10,478 > t  tabel = 2,045 pada taraf 

signifikan 95%. Jadi Ho ditolak dan H1 diterima, 

berarti ada perbedaan tes awal dan tes akhir. 

Kesimpulannya bahwa ada pengaruh yang 

signifikan latihan smash bola lambung terhadap 

kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar.  

Hipotesis 3 

Ada perbedaan pengaruh antara latihan smash 

bola gantung dan latihan smash bola lambung 

terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar. 

Hipotesis statistik : 

Ho  =  A1 -  A2 = 0 

H1  =  A1 -  A2  0  

Hasil analisis pada lampiran penelitian dapat 

dirangkum dalam tabel berikut :  

Tabel 6.  Hasil analisis hipotesis ketiga 

t
 observasi 

t 
tabel Keterangan 

9,970 2,000 Signifikan  

 

Kesimpulan : 

Dari hasil rangkuman tabel 6, maka nilai t 

observasi = 9,970 > t  tabel = 2,000 pada taraf 

signifikan 5%. Jadi Ho ditolak dan H1 diterima, 

berarti ada perbedaan kedua bentuk latihan 

tersebut. Kesimpulannya bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan latihan smash bola 

gantung dan latihan bola lambung terhadap 

kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw pada siswa SMA Nasional 

Makassar. Dan kelompok yang mendapat latihan 

bola gantung lebih baik dibandingkan dengan 

latihan bola lambung.  

Pembahasan  

Hipotesis pertama ; ada pengaruh yang 

signifikan latihan smash bola gantung terhadap 

kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw. Dari hasil latihan yang dilakukan 

selama dua bulan, maka mendapatkan pengaruh 

yang positif terhadap kemampuan smash dalam 

permainan sepaktakraw. Latihan bola gantung 

adalah sutau bentuk latihan yang sengaja 

dimodifikasi untuk memberikan variasi dalam 

melakukan smash, dengan tujuan untuk 

memudahkan bagi atlet khususnya bagi pemula 

dalam melaksanakan smash. Alasannya bahwa 

bola yang tak bergerak akan memberikan 

kemudahan bagi siapa saja untuk berkonsentrasi 

dalam melakukan tersebut. Pernyataan ini lebih 

kuat dengan apa yang dikemukakan oleh Monti 

(1996) bahwa : “Benda yang tak bergerak lebih 

mudah dikuasai dan konsentrasi lebih berfokus 

terhadap benda tersebut daripada benda yang tak 

bergerak”. Ini berarti hasil yang diperolehnya 

lebih efisien.  

Hipotesis kedua ; ada pengaruh yang 

signifikan latihan smash bola lambung terhadap 

kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw. Dari hasil yang diperoleh dalam 

bentuk latihan selama dua bulan juga 
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memberikan nilai yang positif. Artinya bahwa 

latihan yang diberikan memberikan pengaruh 

bagi kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw. Latihan bola lambung adalah suatu 

bentuk latihan yang menggunakan bola yang 

dilambungkan ke atas dengan tujuan tersebut 

untuk meningkatkan koordinasi gerak pada 

pelaksanaan smash tersebut. Jadi dari hasil 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan 

memberikan pengaruh yang baik. Juga karena 

latihan yang diberikan secara sistematis dan 

terprogram.  

Hipotesis ketiga ; ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan antara latihan smash bola 

gantung dan latihan smash bola lambung 

terhadap kemampuan smash dalam permainan 

sepaktakraw. Dari hasil pengujian analisis 

pengolahan data yang dilakukan, maka latihan 

smash bola gantung lebih efisien dibandingkan 

dengan latihan smash bola lambung. Telah 

diuraikan sebelumnya bahwa latihan smash bola 

lambung lebih mudah dalam pelaksanaannya 

juga dijelaskan bahwa bola yang tak bergerak 

lebih mudah dikuasai dan konsentrasinya lebih 

berfokus terhadap benda tersebut,  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 

analisis data dan pembahasan adalah: 

1. Ada pengaruh yang signifikan latihan smash 

bola gantung terhadap kemampuan smash 

dalam permainan sepaktakraw.  

2. Ada pengaruh yang signifikan latihan smash 

bola  lambung terhadap kemampuan smash 

dalam permainan sepaktakraw.  

3. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara latihan smash bola gantung dan bola 

lambung terhadap kemampuan smash dalam 

permainan sepaktakraw. 

Kesimpulan yang dirangkum, maka dapat 

diberikan suatu saran-saran sebagai berikut :  

1. Bagi pelatih dan guru olahraga bahwa untuk 

melatih dan mengajar smash khusus dalam 

permainan sepaktakraw, kedua bentuk 

latihan yaitu latihan smash bola gantung dan 

latihan smash bola lambung dapat 

diprogramkan bagi atlet pemula atau siswa.  

2. Bagi penggemar sepaktakraw bahwa dalam 

melakukan teknik dasar smash agar dalam 

melakukan latihan tidak terlalu yang 

dimiliki resiko yang tinggi tanpa adanya 

latihan yang sistematis dan terprogram.  

Agar hasil penelitian ini dapat dilanjutkan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya walaupun 

cabang olahraga lain dengan kedua bentuk 

latihan tersebut. 
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